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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Remaja berasal dari bahasa latin adolensence yang berarti tumbuh atau 

menjadi dewasa. Istilah adolensence memiliki arti yang lebih luas lagi yang pendapat 

tentang usia remaja bervariasi antara beberapa ahli, organisasi, maupun lembaga 

kesehatan. Menurut WHO (Who Health Organiation) remaja merupakan periode 

usia 10 sampai 19 tahun. Selain itu menurut The Health Resources Services 

Administrations Guidelines Amerika Serikat, rentang usia remaja terbagi menjadi 

tiga tahap, yaitu remaja awal (11-14 tahun), remaja menengah (15-17 tahun), remaja 

akhir (18-21 tahun). Sedangkan, menurut PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa) usia 

remaja berada dikisaran usia 15 sampai 24 tahun (Kusmiran, 2011).  

Beberapa studi mendukung perluasan definisi masa remaja hingga 24 tahun. 

Misalnya, Susan M. Sawyer et al. (2018) dalam The Lancet Child & Adolescent 

Health menyatakan bahwa “daripada mendefinisikan masa remaja hanya 10–19 

tahun, definisi 10–24 tahun lebih sesuai dengan pola pertumbuhan dan pemahaman 

populer tentang fase kehidupan ini, serta akan memfasilitasi investasi yang lebih 

luas di berbagai bidang.”. George C. Patton dkk. (2016) melalui Lancet 

Commission on Adolescent Health and Wellbeing membagi rentang usia 10–24 

tahun menjadi tiga subfase: 10–14 tahun (early adolescence), 15–19 tahun (late 

adolescence), dan 20–24 tahun (young adulthood), menegaskan bahwa 
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perkembangan fisik, kognitif, dan sosial tetap berlangsung hingga usia 24 tahun. 

Analisis beban penyakit global oleh Gore FM dkk. (2011) menunjukkan kelompok 

usia 10–24 tahun menghadapi berbagai tantangan kesehatan yang signifikan sejak 

masa remaja hingga dewasa muda. Dengan demikian remaja yang dimaksudkan 

dalam studi ini adalah individu yang berusia 15-24 tahun. 

Masa remaja merupakan masa penting dalam perkembangan yang mana 

individu mengalami transisi dari kanak-kanak tumbuh menjadi dewasa. Perubahan 

tersebut mencangkup aspek fisik, psikis, dan psikologis. Ada beberapa 

kecenderungan yang dialami oleh anak pada masa remaja, hal in diakibatkan dari 

masih labilnya emosi mereka. Adapun diantara kecenderungan yang dialami oleh 

anak yang pubertas adalah kecenderungan untuk meniru, kecenderungan untuk 

mencari perhatian, kecenderungan tertarik pada lawan jenisnya, selalu ingin 

mencoba hal-hal yang baru dan emosinya meletup. Pada masa ini juga remaja lebih 

tertarik untuk melakukan aktivitas di luar rumah bersama dengan teman sebayanya, 

bahkan aktivitas yang dilakukan oleh para remaja dengan teman sebayanya sering 

kali jauh lebih lama dibandingkan dengan keluarganya. Banyaknya waktu dan 

kegiatan yang dilakukan dengan teman sebayanya, maka akan terjalin keterikatan 

yang sangat erat antara remaja dengan kelompok teman sebayanya. Misalnya, 

sebagian besar remaja mengetahui bahwa mereka telah memakai model pakaian 

yang sama dengan anggota kelompok yang popular, maka kesempatan untuk 

diterima menjadi anggota kelompok lebih besar (Nasution, 2007).  
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Kelompok sosial yang sering terjadi pada remaja (Hurlock, 1999) dalam 

(Nasution, 2007): 

1. Teman dekat 

Remaja yang mempunyai beberapa teman dekat atau sahabat karib. Mereka 

yang terdiri dari jenis kelamin yang sama sehingga mempunyai minat dan 

kemampuan yang sama. Sehingga Teman dekat yang saling mempengaruhi satu 

sama lain. 

2. Kelompok kecil 

Kelompok ini yang terdiri dari kelompok teman-teman dekat. Pada 

awalnya, terdiri dari jenis kelamin yang sama, tetapi kemudian meliputi kedua jenis 

kelamin. 

3. Kelompok besar 

Kelompok ini terdiri atas beberapa kelompok kecil dan kelompok teman 

dekat, berkembang dengan meningkatnya minat pesta dan berkencan. Kelompok 

ini besar sehingga penyesuaian minat berkurang anggota-anggotanya. Terdapat 

jarak antara sosial yang lebih besar di antara mereka. 

4. Kelompok yang terorganisasi 

Kelompok ini adalah kelompok yang dibina oleh orang dewasa, dibentuk 

oleh sekolah dan organisasi masyarakat untuk memenuhi kebutuhan sosial para 

remaja yang tidak mempunyai klik atau kelompok besar. 
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5. Kelompok geng 

Remaja yang tidak termasuk kelompok atau kelompok besar dan merasa 

tidak puas dengan kelompok yang terorganisasi akan mengikuti kelompok geng. 

Anggotanya biasanya dari anak-anak sejenis dan minat utama mereka adalah untuk 

menghadapi penolakan teman-teman melalui perilaku anti sosial. 

Kelompok teman sebaya atau Peer Group merupakan suatu wadah bagi 

individu untuk menunjukan eksistensi dirinya pada saat remaja, wadah untuk 

menunjukan eksistensi diri sangat dibutuhkan agar mereka bisa diakui dan dianggap 

oleh individu-individu lainnya. Selain untuk menunjukan eksistensi diri, alasan 

mengapa seorang remaja mengikuti apa yang dilakukan oleh teman sebayanya 

adalah karena adanya hasrat keinginan untuk dipuji yang sangat besar. Pada masa 

remaja adalah hal yang wajar apabila kebutuhan akan pujian sangat besar terutama 

kebutuhan akan pujian dari teman sebayanya, namun yang menjadi masalah adalah 

ketika teman-teman sebayanya justru hanya memberikan pujian terhadap hal-hal 

negatif dan dipandang menyimpang oleh masyarakat pada umumnya. 

Remaja zsebagai zindividu zyang zmasih zdalam zfase zlabil, zpara zremaja 

zmemang zcenderung zsangat zmudah zterpengaruh zoleh zhal-hal znegatif zyang zada zdi 

zlingkungan zsekitarnya. Selain zitu, zketidakmampuan zmenyerap zdan zmemilah-milah 

zinformasi zmenjadi zsalah zsatu zfaktor zyang zmenyebabkan zpara zremaja zmelakukan 

zpenyimpangan. Penyimpangan zyang zterjadi zdikalangan zremaja zjuga zdisebabkan 

zoleh zsebuah zproses zbelajar zyang zmenyimpang, zmenurut (Setiadi & Kolip, 2011) 

yang zdimaksud zdengan zproses zbelajar zyang zmenyimpang zadalah zproses zdi zmana 

zanak-anak zmengidentifikasi zperilaku zdi zlingkungannya zyang zmenyimpang, 
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zterutama zdari zkelompok zseusia zdan zsepermainan zmereka. Seorang zremaja zbisa 

zsaja zmenjadi zseorang zpemabuk zmeskipun zdari zsejak zkecil ztidak zdiajarkan zuntuk 

zmenjadi zseorang zpemabuk zoleh zkeluarganya. Remaja ztersebut zmenjadi zpemabuk 

zhanya zkarena zsering zbergaul zdengan zremaja-remaja zyang zsering zmengkonsumsi 

zminuman zberalkohol. Sedangkan zmenurut zSaptono z(2006, zhlm.147), zperilaku 

zmenyimpang zyang zdilakukan zoleh zremaja zterjadi zkarena zadanya zproses zsosialisasi 

zyang ztidak zsempurna. Artinya zapa zyang zdiajarkan zdalam zkeluarga zdan zsekolah 

zberbeda zdengan zapa zyang zdilihat zdan zdialami zseseorang zdalam zkehidupan znyata zdi 

zmasyarakat. 

Perilaku zmenyimpang zdapat zdibedakan zmenjadi z2 zyaitu zperilaku 

zmenyimpang zprimer zserta zperilaku zmenyimpang zsekunder. perilaku zmenyimpang 

zprimer zadalah zseseorang zyang zmelakukan zpenyimpangan zkecil zatau zyang ztidak 

zdisadarinya, ztetapi zsaat ztindakan zitu zberkembang zserta zmendapatkan zdukungan 

zdari zorang zatau zgrup zyang zmenjurus zkepada ztindakan zkriminal zatau zpelanggaran 

zaturan zitu zdianggap zperilaku zmenyimpang zsekunder (Setiadi & Kolip, 2011). 

Kriminalitas zdidefinisikan zsebagai zsuatu ztingkah zlaku zyang zmelanggar znorma 

zsosial zdan zundang-undang zpidana, zbertentangan zdengan zmoral zkemanusiaan, zserta 

zbersifat zmerugikan zsehingga zditentang zoleh zmasyarakat. Sedangkan zmenurut 

zsosiologi, zkriminalitas zdiartikan zsebagai zsemua zbentuk zucapan zdan ztingkah zlaku 

zyang zmelanggar znorma-norma zsosial, zserta zmerugikan zdan zmengganggu 

zkeselamatan zmasyarakat, zbaik zsecara zekonomis, zpolitis, zmaupun zsosial-psikologis 

(Burlian, 2016). Jadi, zdapat zdisimpulkan zbahwa zkriminalitas zmerupakan zsemua 

zpola ztingkah zlaku zmenyimpang zyang zdapat zmerugikan, zbaik zsecara zucapan 
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zmaupun zperbuatan, zbaik zyang ztercantum zdalam zundang- zundang zpidana zmaupun 

zyang zberada zdalam zpandangan zmasyarakat. Dengan zdemikian zperilaku 

zpenyimpangan zsekunder ztersebut zakan zdikenakan zsanksi zyang zsesuai zdengan 

zhukum zNegara zyang zakan zdiserahkan zkepada zLembaga zPermasyakatan. 

Lembaga zPemasyarakatan zadalah zbentuk zpidana zpenjara zyang zberfungsi 

zsebagai zwadah zuntuk zbelajar zkembali z(resosialisasi) zbagi znarapidana zuntuk 

zmempersiapkan zdiri zmereka zbaik zsecara zfisik zmaupun zmental zsaat zkembali zke 

zmasyarakat zdengan zmembawa zperubahan zsikap zyang zlebih zbaik zserta zdapat 

zberperan zwajar zdengan zmasyarakat zlainnya (Hanun, 2013). Pelaku ztindak 

zkejahatan zsering zkita zsebut zsebagai zNarapidana z(Napi). Menurut zUndang-Undang 

zNo.12 zTahun z1995 ztentang zpemasyarakatan, znarapidana zadalah zindividu zpelaku 

ztindak zpidana zyang ztelah zdiputus zbersalah zoleh zmajelis zhakim zdan zdihukum 

zpenjara zselama zkurun zwaktu ztertentu, zkemudian zditempatkan zdalam zrumah 

ztahanan zsebagai ztempat zpelaksanaan zhukuman ztersebut. Narapidana zyang ztelah 

zselesai zmenjalani zmasa zhukumannya zberdasarkan zputusan zpengadilan zyang ztelah 

zmemperoleh zkekuatan zhukum ztetap zdisebut zsebagai zmantan znarapidana z(Lestari et 

al., 2017) Laporan zWorld zPrison zBrief zmenunjukkan zbahwa zjumlah znarapidana zdi 

zIndonesia zmenempati zperingkat zkedelapan zdengan zjumlah znarapidana zsebanyak 

z266 zribu zorang zhingga zSeptember z2021, zdan zpada zdesember z2022 zIndonesia zdi 

zurutan zkeempat zdengan zjumlah znarapidana z270.780 zorang zdirektorat zJendral 

zPermasyarakatan zKementerian zHUKUM zdan zHAM zmencatat. Berdasarkan data 

SDP Publik pada tahun 2023 terdapat penurunan jumlah penghuni yaitu sebanyak 

267.149. Namun pada tahun 2024 menurut terjadi peningkatan jumlah penghuni 
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lapas yaitu berjumlah 272.604. Penghuni zlapas zdi zIndonesia zpaling zbanyak zberasal 

zdari zkasus znarkoba, zyakni zsebanyak z135.758 zorang zper zApril z2022 z(Data 

zIndonesia. 8 zJuli z2022).  

Di zSumatera zBarat zterdapat z15 zlapas zdan zdelapan zrutan zdengan zkapasitas 

zuntuk z3.217 zorang, znamun zhingga zhari zini zsudah zterisi zsebanyak z6.264 zorang.( 

zKompasiana, z10 zSeptember z2021). Bahkan sepanjang tahun 2024 terjadi 

peningkatan angka kejahatan di Sumatera Barat yaitu mengalami peningkatan 

sebesar 13,9 persen di bandingkan tahun lalu (TVRI SUMBAR, 01 Januari 2025).  

Bagi znarapidana zyang ztelah zmelewati zmasa zhukuman, znarapidana zakan zdi 

zkembalikan zke zkeluarga zdan zberhubungan zkembali zdengan zmasyarakat. Akan 

ztetapi zkeadaan zmantan znarapidana zketika zberinteraksi zkembali zdengan zmasyarakat 

zmemiliki zkesan zberbeda. Narapidana zdianggap zoleh zmasyarakat zsebagai ztrouble 

zmaker zatau zpembuat zkerusuhan zyang zselalu zmeresahkan, zsehingga zmasyarakat 

zmelakukan zpenolakan zdan zmewaspadainya. 

Walaupun znarapidana zsendiri zsudah zmenyesali zatas zkesalahan zdan 

zkejahatan zyang ztelah zdilakukan, zakan ztetapi zcap zatau zlabel zyang zmelekat zpada 

znarapidana zternyata zmemberikan zkesan zyang zburuk zdimata zmasyarakat. Seperti 

zmantan znarapidana zkasus zpencurian zakan zsulit zkembali zditerima zditengah-tengah 

zmasyarakat, zdikarenakan zlabel zatau zcap z“pencuri” zsudah zmelekat zpada zindividu 

ztersebut. oleh zkarena zitu zmaka zmantan znarapidan ztersebut zakan zdi zkucilkan zdari 

zmasyarakat. Hal zini zdisebabkan zkarena zmasyarakat zsendiri zsudah zkehilangan 

zkepercayaan zterhadap zmantan znarapidana zsehingga ztimbulnya zpandangan znegatif 
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zsebagian zmasyarakat zterhadap zmantan znarapidana, zserta zkecemasan zterhadap 

ztindakan zyang zakan zdi zulang zkembali zoleh zindividu ztersebut. 

Pengucilan zyang zdilakukan zoleh zmasyarakat zterhadap zmantan znarapidana 

zmenyebabkan zmereka zsulit zberadaptasi zserta zberinteraksi zdi zdalam zkehidupan 

zbermasyarakat. Terutama zmantan znarapidana zremaja zmemiliki zmasa zhidup zyang 

zmasih zpanjang, zmeskipun zdia zmemiliki zskill zdan zketerampilan zyang zmampu zuntuk 

zmembiayai zkehidupannnya zsendiri, znamun zdikarenakan zstatus zdan zpandangan 

zyang zburuk zdari zmasyarakat zserta zsikap zpenolakan zmasyarakat zmembuat 

znarapidana zmengalami zkesulitan zdalam zmelakukan zpenyesuaian zdiri 

zdilingkungannya, zsehingga zyang zterjadi zpada zsaat zini zadalah zmasih zbanyak 

zmasyarakat zyang ztidak zmemperdulikan zdan zmengucilkan zkehadiran zmantan 

znarapidana zuntuk zdijadikan zbagian zdari zanggota zdalam zkehidupan zmasyarakat. 

Akibatnya zmantan znarapidana zini zdiharuskan zbisa zberadaptasi zdi zlingkungan 

zmasyarakat. Menurut z(N.S zKalingie, z1989) zadaptasi zadalah zsuatu zproses zyang 

zdialami zoleh zsetiap zindividu zdalam zmenghadapi zdan zmenyesuaikan zdiri zpada 

zsuatu zlingkungan zsehingga zmenghasilkan zkeserasian zdiri zantara zindividu zdengan 

zlingkungan ztersebut. (Hurlock, 1999:278) zmengatakan zagar zindividu zdapat 

zmenyatu zdan zditerima zdalam zkelompok zmaka zindividu zharus zberusaha 

zmemperbaiki zperilakunya zdengan zmenyesuaikan zdiri. Individu zsebagai zmakhluk 

zhidup zsenantiasa zberinteraksi zdengan zdirinya, zorang zlain, zdan zlingkungannya zguna 

zmemenuhi zkebutuhan zhidup. Ketika zberinteraksi, zindividu zdihadapkan zpada 

ztuntutan-tuntutan, zbaik zdari zdalam zdirinya, zdari zorang zlain, zmaupun zdari 

zlingkungannya. 
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Berdasarkan fenomena dan permasalahan yang telah diuraikan, penulis 

memilih Kecamatan Lubuk Basung, Kabupaten Agam, sebagai lokasi penelitian. 

Hal ini didasari oleh tingginya jumlah penduduk usia remaja, kompleksitas 

dinamika sosial masyarakat, serta banyaknya kasus kenakalan remaja yang terjadi 

di wilayah tersebut, seperti penyalahgunaan narkoba, perundungan di sekolah, 

hingga keterlibatan remaja dalam tawuran. Selain itu, Lubuk Basung juga 

merupakan wilayah dengan kepadatan penduduk tertinggi di Kabupaten Agam dan 

memiliki berbagai inisiatif sosial yang relevan untuk ditelaah lebih lanjut dalam 

konteks reintegrasi dan adaptasi mantan narapidana remaja di tengah masyarakat. 

Dari hasil observasi yang dilakukan ke kepolisian peneliti lakukan pada 10 

November 2021 di Lubuak Basuang, Kabupaten Agam, peneliti mendapatkan data 

bahwa pada tahun 2021 sebanyak 10 orang mantan narapidana remaja telah 

meyelesaikan masa tahanannya. adapun tindak kejahatan serta lama penahanannya 

yaitu : 
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Tabel 1.1 

Data Mantan Narapidana Remaja Lubuk Basuang 2021 
 

No Nama dan 

Jenis 

kelamin  

Umur Jenis Kasus Masa Tahanan 

1 RY (L) 19 Tahun Pencurian  11 Bulan 

2 TV (L) 19 Tahun Pencurian  7 Bulan 

3 NR (L) 19 Tahun Pencurian  8 Bulan 

4 KH (L) 20 Tahun Narkotika  1 Tahun 8 Bulan 

5 S (L) 22 Tahun Pencurian  4 Bulan 

6 AT (L) 23 Tahun Penggelapan  1 Tahun 1 Bulan 

7 AD (L) 20 Tahun Perjudian  5 Bulan  

8 RK (L) 23 Tahun Pencurian  1 Tahun 4 Bulan 

9 AR (L) 23 Tahun Perjudian 5 Bulan 

10 R (L) 20 Tahun Perjudian  7 Bulan 

 Sumber : rekapitulasi narapidana yang habis masa tahanan, lapas kelas IIB 

Lubuak basuang 2021 

Dari zdata zdiatas zpeneliti zsudah zmelakukan zwawancara zdengan zsalah zsatu 

zmantan znarapidana zyaitu zRY. RY zmenyelesaikan zmasa ztahanannya zpada zbulan 

zJuni z2021 zdengan zkasus zpencurian. dari zpenuturan zRY zdia zmengalami zkesulitan 

zdalam zproses zsosialisasi zsetelah zkembali zke zlingkungan zmasyarakat. Bahkan ztidak 

zjarang zorang ztua zdari zteman-temannya zmelarang zuntuk zdekat zdan zbersosialisasi 

zdengan zRY. Hal zini zmenyebabkan zRY zkesulitan zdalam zmenjalani zaktifitas 

zbersosialnya zdan zmenyebabkan zRY zharus zberadaptasi zkembali zdi zlingkungan 

ztersebut. Oleh zsebab zitu zmenarik zuntuk zmeneliti zlebih zjauh zfenomena zdari 

zpermasalahan ztersebut zdalam zhal zini zpenulis zmengangkat zdan zmembahas 

zfenomena ztersebut zdalam zsebuah zkarya zilmiah zyang zberjudul: z 

 z“Adaptasi zMantan zNarapidana zRemaja zKembali zke zMasyarakat” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Idealnya setiap individu dalam kehidupan bermasyarakat selalu mematuhi 

nilai yang berlaku serta norma yang ada. Namun, remaja yang memiliki 

karakteristik yang masih labil tersebut cenderung melakukan penyimpangan hingga 

terlibat atau terjerumus kedalam berbagai tindakan kejahatan atau kriminal yang 

akhirnya menjerumuskan mereka kedalam Lembaga Permasyarakatan. 

Setelah zselesai zmenjalani zmasa ztahanan zmereka zakan zdikembalikan zke 

zdalam zlingkungan zmasyarakat. Namun, zkarena zadanya zlabel znegatif zyang 

zdisematkan zpada zmantan znarapidana ztersebut zsehingga zmembuat zsebagian zdari 

zmereka zsulit zdalam zproses zpenyesuain zdiri zdengan zlingkungan. Hal zini zdisebabkan 

zkarena zadanya zpenolakan zdari zsebagian zmasyarakat, zmaka zmau ztak zmau zmantan 

znarapidana zharus berupaya dalam proses zberadaptasi zguna zuntuk zmengembalikan 

zrasa zkepercayaan zmasyarakat zsehingga zdapat zdi zterima zkembali zdi zlingkungannya. 

Oleh zkarena zitu zmenarik zuntuk zmengetahui zlebih zjauh zmengenai 

 z“Bagaimana zadaptasi zmantan znarapidana zremaja zagar zdapat zditerima zlagi 

zdalam zkehidupan zbermasyarakat z? ” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan zlatar zbelakang zdan zrumusan zmasalah zyang ztelah zdiuraikan zdi zatas, 

zadapun ztujuan zdari zpenelitian zini zadalah zsebagai zberikut z: 
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1. Tujuan zUmum 

Tujuan zumum zdari zpenelitian zini zadalah zuntuk zmendeskripsikan 

zbagaimana zmantan znarapidana zremaja beradaptasi ketika kembali zkehidupan 

zbermasyarakat zdi zLubuak zBasuang, zkabupaten zAgam. 

2. Tujuan Khusus 

• Mendeskripsikan zbentuk-bentuk zadaptasi zyang zdilakukan zoleh 

zmantan znarapidana zremaja zketika zkembali zke zdalam zkehidupan 

zmasyarakat. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

A. Manfaat zTeoritis 

A. Hasil zpenelitian zini zdapat zmenjadi zkontribusi zsumbangan zpemikiran 

zdari zpenulis zterhadap zpengembangan zilmu zpengetahuan zyang ztelah 

zdipelajari zpada zbidang zsosiologi zterutama zsosiologi zperilaku 

zmenyimpang, zserta zsebagai zpedoman zuntuk zpeneiltian zlainnya 

zyang zberhubungan ztentang zadaptasi zmantan znarapidana zremaja 

zditengah-tengah zmasyarakat 

B. Menambah zwawasan zdan zpemahaman ztentang zpermasalahan zyang 

zpenulis zjabarkan 
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B. Manfaat zPraktis 

A. Penulis zberharap zbahwa zpembaca zatau zmasyarakat zmenjadi zsadar 

zakan zbahaya zdari ztindakan zkriminal zyang zmenyebabkan zsulitnya 

zmasyarakat zmenerima zkembali zmantan znarapidana zdalam 

zkehidupan zbermasyrakat. 

B. Salah zsatu zsyarat zmemperoleh zgelar zS1 zjurusan zSosiologi zfakultas 

zFakultas zIlmu zSosial zdan zIlmu zPolitik zUniversitas zAndalas. 

1.5 Tinjaun Pustaka 

1.5.1 Remaja Perilaku Menyimpang 

Remaja, zmenurut z(Padmomartono, 2014) zmengartikan zkata zremaja zberasal 

zdari zbahasa zlatin zadolescere zyang zartinya zbertumbuh z(to zgrow) zdan zmenjadi 

zmatang z(to zmature). Jadi zremaja zdapat zdiartikan zsebagai zmasa zperalihan zdari 

zanak-anak ztumbuh zmenjadi zdewasa zatau zbiasa zdisebut zsebagai zjembatan zmenuju 

zpendewasaan zdiri. Menurut zPBB z(Perserikatan zBangsa-Bangsa) zusia zremaja 

zberada zdikisaran zusia z15 zsampai z24 ztahun z(Kusmiran, 2011). Sama zhalnya zdengan 

zyang zdikemukan oleh Sarlito dalam (Mulyatiningsih et al., 2006) batasan zremaja 

zyang zdigunakan zuntuk zmasyarakat zIndonesia zyakni zmerekayang zberusia z11-24 

ztahun zdan zbelum zmenikah. Bagi zmereka zyang zberusia z11-24 ztahun ztetapi zsudah 

zmenikah, zmereka ztidak zdisebut zremaja. 

Pada zmasa zremaja, zterkadang zsifat zseseorang zmenjadi zlabil, zmasa zremaja 

zmerupakan zmasa zdimana zseorang zindividu zsedang zmencari zjati zdirinya. Masa 

zremaja zmerupakan zmasa zyang zmudah zgoyah zdan zmudah zmengikuti zpergaulan 
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ztanpa zmelihat zsebab zdari zapa zyang zakan zdilakukannya. Dalam zmenemukan zjati 

zdirinya, zterkadang zseorang zremaja zmelakukan zhal-hal zyang ztidak zseharusnya 

zseperti zmelakukan ztindakan zyang zmenyimpang.  

1.5.2 Perilaku Menyimpang 

Penyimpangan zmerupakan zsuatu zperilaku zindividu zatau zkelompok zyang 

zdianggap zmerugikan zdan ztercela zoleh zsejumlah zbesar zorang. Penyimpangan zjuga 

zdianggap zsebagai zsuatu zpelanggaran zyang zmelanggar znorma zmaupun zhukum. 

Perilaku zmenyimpang zyang zdilakukan zoleh zkalangan zremaja zdisebut zjuga zdengan 

zkenakalan zremaja. Kenakalan zdi zkalangan zremaja zkerap zterjadi, zkarena zpada zmasa 

zremaja zmenjadi zmasa zatau zfase zyang zrumit, zsehingga zmenyebabkan zseorang 

zremaja zmelakukan ztindakan zyang zmenyimpang. Selain zfaktor zdari zdalam zdirinya 

zsendiri, zseorang zremaja zdapat zmelakukan ztindakan zmenyimpang zkarena zbeberapa 

zfaktor, zdiantaranya zkeluarga zatau zkerabat, zlingkungan zbergaul zatau zteman 

zsepermainan zdan zjuga zdari zlingkungan zmasyarakat. 

Secara zumum zperilaku zmenyimpang zdapat zdiartikan zsebagai ztingkah zlaku 

zyang zmelanggar zatau zbertentangan zdengan zaturan znormatif zdan zpengertian 

znormative zmaupun zdari zharapan-harapan zlingkungan zsosial zyang zbersangkutan. 

Penyimpangan zdapat zdibedakan zmenjadi zdua zmacam, zyaitu zpenyimpangan zprimer 

zdan zpenyimpangan zsekunder. Penyimpangan zprimer zadalah zsuatu zbentuk zperilaku 

zmenyimpang zyang zbersifat zsementara zdan ztidak zdilakukan zterus-menerus 

zsehingga zmasih zdapat zditolerir zmasyarakat zseperti zmelanggar zlalu zlintas, zbuang 

zsampah zke zsungai, zdll. Sedangkan zpenyimpangan zsekunder zyakni zperilaku 
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zmenyimpang zyang ztidak zmendapat ztoleransi zdari zmasyarakat zdan zumumnya 

zdilakukan zberulang zkali zseperti zmerampok, zmenjambret, zmemakai znarkoba, 

zmenjadi zpelacur, ztawuran zdan zlain-lain z(Sadli, 1983:35). Secara zkeseluruhan, 

zsemua ztingkah zlaku zyang zmenyimpang zdari zketentuan zyang zberlaku zdalam 

zmasyarakat z(norma zagama, zetika, zperaturan zsekolah, zperaturan zkeluarga, zdan zlain-

lain) zdapat zdisebut zsebagai zperilaku zmenyimpang z(Sarwono, 2003: 197). 

Penyimpangan merupakan suatu perilaku yang dianggap sebagai hal yang 

tercela, atau hal yang menyimpang dari budaya masyarakat. Perilaku menyimpang 

juga terjadi akibat dari proses sosialisasi yang tidak sempurna. James Vander 

Zanden dalam Kamanto Sunarto (2004:176) menjelaskan bahwa penyimpangan 

merupakan perilaku yang oleh sejumlah besar orang dianggap sebagai hal yang 

tercela dan diluar batas toleransi. 

1.5.3 Konsep Narapidana dan Mantan Narapidana 

Di zdalam zUU zNo z12/1995 ztentang zPemasyarakatan, zpengertian znarapidana 

zadalah zterpidana zyang zhilang zkemerdekaan zdi zlembaga zpemasyarakatan. Dalam 

zhukum znegara zpelaku zpelanggaran zhukum zakan zmenerima zsanksi zsetelah 

zdilakukan zperadilan zdan zdikenakan zputusan zdari zhakim. Dalam zbahasa zkeseharian 

znarapidana zadalah zsebutan zbagi zorang-orang zyang zsedang zmenjalani zhukuman zdi 

zlembaga zpemasyarakatan zatas ztindak zkejahatan zyang ztelah zdilakukan. 

Waluyo z(2000) zmengatakan zbahwa znarapidana zadalah zseorang zyang 

zdipidana zberdasarkan zputusan zpengadilan zyang ztelah zmemperoleh zkekuatan 

zhukum ztetap. Sedangkan zmenurut zHarsono z(1995) znarapidana zadalah zseseorang 
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zyang ztelah zdijatuhkan zvonis zbersalah zoleh zhukum zdan zharus zmenjalani zhukuman 

zatau zsanksi, zyang zkemudian zakan zditempatkan zdi zdalam zsebuah zbangunan zyang 

zdisebut zrutan z(rumah ztahanan). Jadi, zmantan znarapidana zadalah zterpidana zyang 

ztelah zseesai zmenjalani zmasa ztahanan zdan zdibebaskan zkembali zke zlingkungan 

zmasyarakat. 

Dari zpaparan zyang ztelah zduraikan, zdapat zdisimpulkan zmantan znarapidana 

zialah zseseorang zyang zbertindak zmelanggar zaturan zdan znorma zhukum zyang zada zdi 

zmasyarakat, zsehingga zdikenakan zsanksi zberupa zhukuman zyang zberlaku zdi znegara 

zlalu zdi ztempatkan zdilembaga zpermasyarakatan zselama zmasa ztahanan. Selanjutmya 

zdia zakan zdi zbebaskan zdan zdi zkembalikan zke zdalam zlingkungan zmasyarakat zsetelah 

zmenyelesaikan zmasa zhukuman ztersebut. 

1.5.4 Adaptasi 

Adaptasi zmerupakan zproses zpenyesuaian zdari zindividu, zkelompok, zmaupun 

zunit zsosial zterhadap znorma-norma, zproses zperubahan, zataupun zsuatu zkondisi zyang 

zdiciptakan (Soekanto, 2010). Adaptasi zadalah zsuatu zproses zyang zdialami zoleh 

zsetiap zindividu zdalam zmenghadapi zdan zmenyesuaikan zdiri zpada zsuatu zlingkungan 

zsehingga zmenghasilkan zkeserasian zdiri zantara zindividu zdengan zlingkungan 

ztersebut z(N.S zKalingie, z1989). Lingkungan zsosial zmerupakan zperangkat zaturan 

zyang zdigunakan zuntuk zmengaturkehidupan zbermasyarakat zbagaimana zmanusia 

zsebagai zmakhluk zsosial zdan zanggota zmasyarakat zdapat zberinteraksi. Hurlock 

z(1999`:278) zmengatakan zagar zindividu zdapat zmenyatu zdan zditerima zdalam 

zkelompok zmaka zindividu zharus zberusaha zmemperbaiki zperilakunya zdengan 

zmenyesuaikan zdiri. Individu zsebagai zmakhluk zhidup zsenantiasa zberinteraksi 
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zdengan zdirinya, zorang zlain, zdan zlingkungannya zguna zmemenuhi zkebutuhan zhidup. 

Ketika zberinteraksi, zindividu zdihadapkan zpada ztuntutan-tuntutan, zbaik zdari zdalam 

zdirinya, zdari zorang zlain, zmaupun zdari zlingkungannya. 

Menurut zTimomora zSandha, zSri zHartati, zdan zNailul zFauziah zada zdua zaspek 

zpenyesuaian zdiri zyaitu zpenyesuaian zpribadi zdan zsosial. Penyesuaian zpribadi zadalah 

zkemampuan zindividu zuntuk zmenerima zdiri zdemi ztercapai zhubungan zyang 

zharmonis zantara zdirinya zdengan zlingkungan zsekitarnya. Penyesuaian zsosial zadalah 

zterjadi zdalam zlingkup zhubungan zsosial ztempat zindividu zdan zberinteraksi zdengan 

zindividu zlainnya. 

Bennet zdan zPandley zdalam zHelmi z(2012) zmemandang zadaptasi zsebagai 

zsuatu zperilaku zresponsifat zmanusia zterhadap zperubahan-perubahan zlingkungan 

zyang zterjadi, zyang zmemungkinkan zmanusia zuntuk zmenata ztingkah zlaku zdan 

ztindakannya zagar zdapat zmenyesuaikan zdiri zdengan zsituasi zdan zkondisi zyang zada. 

Perilaku zyang zdilakukan zberkaitan zdengan zkebutuhan zhidup zmereka zsetelah 

zsebelumnya zmelewati zkeadaan- zkeadaan ztertentu zdan zkemudian zmerencanakan 

zsuatu zstrategi zuntuk zmenghadapi zkeadaan-keadaan zselanjutnya. 

Maka, zdapat zdisimpulkan zbahwa zadaptasi zdalam zpenelitian zini zadalah zcara-

cara, zide-ide zyang zdigunakan zserta zsikap zpilihan zyang zdilakukan zoleh zmantan 

znarapidana zremaja zdalam zkehidupan zbermasyarakat zagar zdapat zdi zterima zkembali 

zdi zlingkungan zmasyarakat. 
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1.5.5 zMasyarakat 

 Salah zsatu zdefinisi zdari zmasyarakat zpada zawalnya zadalah z" za zunion zof 

zfamilies" zatau zmasyarakat zmerupakan zgabungan zatau zkumpulan zdari zkeluarga-

keluarga. Awal zdari zmasyarakat zpun zdapat zkita zkatakan zberasal zdari zhubungan 

zantar zindividu, zkemudian zkelompok zyang zlebih zmembesar zlagi zmenjadi zsuatu 

zkelompok zbesar zorang-orang zyang zdisebut zdengan zmasyarakat z(Khairuddin, 

z2008). 

Masyarakat adalah suatu kesatuan yang selalu berubah yang hidup karena 

proses masyarakat. Masyarakat terbentuk melalui hasil interaksi yang kontinyu 

antar individu. Dalam kehidupan bermasyarakat selalu dijumpai saling pengaruh 

mempengaruhi antar kehidupan individu dengan kehidupan bermasyarakat 

(Soetomo, 2009). 

Definisi zMasyarakat zadalah zgolongan zbesar zatau zkecil zyang zterdiri zdari 

zbeberapa zmanusia zyang zdengan zatau zkarena zsendirinya zbertalian zsecara zgolongan 

zdan zpengaruh-mempengaruhi zsatu zsama zlain. Istilah zMasyarakat zkadang-kadang 

zdigunakan zdalam zartian z"gesellaachafi" zatau zsebagai zasosiasi zmanusia zyang zingin 

zmencapai ztujuan-tujuan ztertentu zyang zterbatas zisinya, zsehingga zdirencanakan 

zpembentukan zorganisasi-organisasi ztertentu z(Soekanto, z1983). Masyarakat zadalah 

zkelompok zmanusia zyang zsengaja zdibentuk zsecara zrasional zuntuk zmemenuhi 

zkebutuhan-kebutuhan ztertentu. Suatu ztotalitas zdari zorang-orang zyang zsaling 

ztergantung zdan zyang zmengembangkan zsuatu zkebudayaan ztersendiri zjuga zdisebut 

zmasyarakat. Walaupun zpenggunaan zistilah-istilah zmasyarakat zmasih zsangat 
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zsamar-samar zdan zumum, zakan ztetapi zhal zitu zdapat zdianggap zindikasi zdari zhakikat 

zmanusia zyang zsenantiasa zingin zhidup zbersama zdengan zorang-orang zlain. 

Bagaimanapun zjuga zpenggunaan zistilah zmasyarakat ztak zakan zmungkin zdilepas zdari 

znila-nilai, znorma-norma ztradisi, zkepentingan-kepentingan, zdan zlain zsebagainya. 

Oleh zkarena zitu zpengertian zmasyarakat ztak zmungkin zdipisahkan zdari zkebudayaan 

zdan zkepribadian z(Soekanto, z1983).  

Berdasarkan zpengertian zmenurut zpendapat zdiatas zmaka zdapat zdisimpulkan 

zmasyarakat zadalah zhubungan zsatu zorang/sekelompok zorang-orang zyang zhidup 

zsecara zmengelompok zmaupun zindividu zdan zberinteraksi zsatu zsama zlain zsaling 

zpengaruh zdan zmempengaruhi zmenimbulkan zperubahan zsosial zdalam zkehidupan. 

1.5.6 Tinjauan Sosiologi 

Tipologi zadaptasi zyang zdigagas zoleh zRobert zK. Merton ztidak zlepas zdari 

zpembahasan zterkait zAnomie zyang zjuga zdiperkenalkan zMerton. Istilah zanomi 

zsendiri zpertama zkali zdiperkenalkan zMerton zdalam zkaryanya zyang zberjudul z“Social 

zStructure zand zAnomie”. Istilah ztersebut zmerujuk zpada zsuatu zkeadaan zderegulation 

zdi zdalam zmasyarakat. Keadaan zseperti zini zjuga zsering zditerjemahkan zsebagai 

znormlessness zatau zmasyarakat ztanpa znorma. Keadaan zini zberarti zaturan-aturan 

zyang zada zdi zdalam zmasyarakat ztidak zditaati zkarena zadanya zberbagai zketerbatasan 

zsosial, zsehingga zindividu zcenderung zmenunjukkan zperilaku zmenyimpang zuntuk 

zmemuaskan zdirinya zsendiri. 

Teori zyang zdikemukakan zoleh zMerton zini zmerupakan zbentuk 

zpenyimpangan zyang zterjadi zkarena zadanya zproses zadaptasi zpada zsituasi ztertentu. 
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Merton zmengemukakan zbagaimana zstruktur zsosial zmemberikan ztekanan zpada 

zindividu ztertentu zyang zada zdi zdalam zmasyarakat zsehingga zmereka zlebih 

zmenunjukkan zperilaku znon zkonformis z(perilaku zmenyimpang) zdaripada 

zkonformis. 

Merton (dalam Umar,2020) zmengemukakan ztipologi zcara-cara zadaptasi 

zterhadap zsituasi, zsebagai zberikut: 

1. Konformitas zmerupakan zcara zadaptasi zdengan zberperilaku zsesuai zdengan 

ztujuan zdan zcara zyang ztelah zditetapkan zmasyarakat. 

2. Inovasi zmerupakan zcara zadaptasi zdengan zberperilaku zsesuai zdengan ztujuan 

zyang zditetapkan zoleh zmasyarakat, ztetapi zmenggunakan zcara-cara zyang 

zdilarang zoleh zmasyarakat. 

3. Ritualisme zmerupakan zcara zadaptasi zdengan zberperilaku zmengabaikan 

ztujuan zbudaya, zakan ztetapi ztetap zberpegang zpada zcara zyang ztelah 

zditetapkan zmasyarakat 

4. Pengasingan zdiri zmerupakan zcara zadaptasi zdengan zberperilaku ztidak 

zmengikuti ztujuan zdan zcara zyang ztelah zditetapkan zmasyarakat. 

5. Pemberontakan zmerupakan zcara zadaptasi zdi zmana zindividu zatau zkelompok 

zberusaha zmembangun zstruktur zsosial zyang zberbeda zkarena ztidak zmengakui 

zstruktur zsosial zyang zada zdan zberusaha zmembuat zsuatu zstruktur zsosial zyang 

zberbeda. Tujuan zyang zdiharapkan zdipandang zterhalang zoleh ztujuan zbudaya 

zyang zada. Reaksi zadaptasi zyang zberbeda zterhadap ztujuan zbudaya zdan zcara 

zyang zditetapkan zdapat zdisajikan zdalam ztabel zberikut z: 
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Tabel 1.2 

Model zAdaptasi zRobert zK. Merton 

Model zadaptasi Tujuan zbudaya z Cara zyang 

zterlembaga 

Conformity 

z(konformitas) 

+ + 

Innovation z(inovasi) + - 

Ritualism z(ritualisme) - + 

Retreatism z(pengasingan 

zdiri) 

- - 

Rebellion 

z(pemberontakan) 

+/- +/- 

Keterangan z: z 

(+) zMasyarakat zmenerima ztujuana zdan/atau zcara zyang ztelah zditetapkan.  

(−) zMasyarakat zmenolak ztujuan zdan/atau zcara zyang ztelah zditetapkan.  

(+/−) zMasyarakat zmenolak ztujuan zdan zcara zyang ztelah zditetapkan zdan 

zberusaha zmembangun zstruktur zsosial zyang zbaru.  

Dalam ztipe zadaptasi zretreatism zatau zpengasingan zdiri zsekilas zmemiliki 

zkesamaan zdengan ztipe zrebellion zatau zpemberontakan, zyaitu zkeduanya 

zmenunjukkan zreaksi zpenolakan. Perbedaan zdari zkeduanya zadalah zjika ztipe 

zadaptasi zpengasingan zdiri zmenunjukkan zadanya zpenolakan zdan zberusaha 

zmenghindar zdari ztujuan zdan zcara zyang ztelah zditetapkan, znamun ztipe 

zpemberontakan ztidak zhanya zmelakukan zpenolakan, ztetapi zjuga zberusaha zuntuk 

zmelakukan zperlawanan.  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori adaptasi dari Robert K. 

Merton sebagai pisau analisis untuk mengetahui seperti apa bentuk adaptasi yang 

digunakan oleh mantan narapidana remaja saat kembali ke dalam masyarakat, yang 
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mana mereka memerlukan penyesuaian  lagi karena sebelumnya mereka berada 

cukup lama dilapas serta menyandang label mantan narapidana yang kerap kali 

dipandang negatif oleh masyarakat. 

1.5.5 Penelitian Relevan 

Penelitian zrelevan zmerupakan zsuatu zpenelitian zyang zpernah zdilakukan 

zsebelumnya, znamun zmasih zberkaitan zdengan ztopik zini zserta zdapat zdijadikan 

zsebagai zrujukan. Hasil zpenelitian zsebelumnya zdijadikan zsebagai zbahan zpedoman 

zdan zperbandingan zbagi zpenelitian zyang zakan zdilakukan. Beberapa zpenelitian zyang 

zrelevan zdengan zpenelotoan zyang zdilakukan zoleh zpeneliti, zyaitu zsebagai zberikut: 

Tabel 1.3 

Penelitian zRelevan 

N

o z 

Nama 

Peneliti 

Judul 

Pemelitian 

Perbedaan Persamaan Hasil 

zpenelitian 

1. Rahmad 

Nasir 

(2018) 

Universita

s Islam Ar-

Raniry 

Darussala

m Banda 

Aceh 

Adaptasi 

Kehidupan 

Sosial 

Mantan 

Narapidana 

Dalam 

Masyarakat 

di 

Gampong 

Leupung 

Ulee Alue 

Kecamatan 

Kuta Baro, 

Kabupaten 

Aceh Besar 

Perbedaan 

zterdapat 

zpada zsubjek 

zpenelitian, 

zdimana zpada 

zpenelitian zini 

zmeneliti 

zsemua 

zrentan zusia 

Persaamaa 

zterletak zpada 

zmetode 

zpenelitian 

zdan zfokus 

zpenelitian 

zyaitu 

zmenggunaka

n zmetode 

zpenlitian 

zkualitatif 

zdan zberfokus 

zpada 

zbagaimana 

zcara zmantan 

znarapidana 

zberadatasi 

Bahwa zsetiap 

znarapidan 

zmelakukan 

zcara zyang 

zberbeda-beda 

zdalam 

zberadaptasi. 

Seiring 

zberjalannya 

zwaktu 

zmasyarakat 

zmulai 

zmenerima, 

znamun zuntuk 

zmantan 

znarapidana 

zkasus 

zpencurian 

zmasih 

zmengalami 

zkesulitan 
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zdalam 

zberinteraksi 

zdengan 

zmasyarakat 

zdikarenakan 

zmasih zsulitnya 

zmasyarakat 

zuntuk zkembali 

zpercaya zkepada 

zmantan 

znarapidana 

ztersebut. 

 

2. Christine 

Rambu Ipu 

Mbiliyora 

(2019) 

Universita

s Kristen 

Satya 

Wacana 

Resiliensi 

Pada 

Mantan 

Narapidana 

Remaja di 

Kecamatan 

Kota 

Waingapu 

Kabupaten 

Sumba 

Timur 

Perbedaan 

zterdapat 

zpada zteori 

zyang 

zdigunakan 

zyanng zmana 

zpada 

zpenelitian zini 

ztidak 

zmenjelaskan 

zmenggunaka

n zteori zapa 

Persaan 

zterdapat 

zpada zfokus 

zpenlitian 

zdanmetode 

zpenelitian 

zyang 

zdigunakan 

zyaitu zmantan 

zNarapiida 

zRemaja zdan 

zmenggunakn 

zmetode 

zkualitatif 

Hasil zdari 

zpenelitian zini 

zadalah zremaja 

zmantan 

znarapidana 

ztersebut 

zmengalami 

zkesulitan 

zdalam zproses 

zadaptasi 

zdikarenakan 

zadanya 

zpenolakan zdari 

zlingkungan 

zmereka. 

Namun, zada 

zbebarapa zreaksi 

zpositif zdari 

zorang zterdekat 

zdari zmantan 

znarapidana zini 

zyang zdapat 

zmemberikan 

zdukungan 

zsosiak zkepada 

zmereka. 

Dengan zadanya 

zdukugan zpositif 

zyang zdi zterima 

zoleh zmantan 

znarapidana zini 

zmembuat 

zmereka zlebih 
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zemgat zuntuk 

zberubah zke 

zarah zyang zlebih 

zbaik zlagi. 

 

3 Anisyah 

Tiara 

Khanza 

Amanda 

(2019) 

Universita

s Islam 

Negri 

Sunan 

Ampela 

Surabaya 

Resiliensi 

Mantan 

Narapidana 

Judi Toto 

Gelap di 

Tengah 

Masyarakat 

Kecamatan 

Pandaan 

Kabupaten 

Pasuruan 

Perbedaan 

zterdapat 

zpada zsubjek 

zpenelitian, 

zdimana zpada 

zpenelitian zini 

zmeneliti 

zsemua 

zrentan zusia 

Persaamaa 

zterletak zpada 

zmetode 

zpenelitian 

zdan zfokus 

zpenelitian 

zyaitu 

zmenggunaka

n zmetode 

zpenlitian 

zkualitatif 

zdan zberfokus 

zpada 

zbagaimana 

zcara zmantan 

znarapidana 

zberadatasi 

hasil zdari 

zpenelitian zini 

zadalah zadanya 

zberbagai 

zrespon zyang 

zdiberikan zoleh 

zmasyarakat. 

Adapun zcara 

zmntan 

znarapidanauntu

k zberesiliensi 

zuntuk zbisa zdi 

zterima zkembali 

zdalam 

zmasyarakat 

zberagam, 

zpeningkatan 

zreligius zdan 

zkomunikasi 

zyang zbaik 

zadalah zsalah 

zsatu zcara 

zmantan 

znarapidan 

zberesiliensi 

zmenyesuiankan 

zpenilian zdan 

zdukungan zdari 

zmasyarakat. 

.4.  Didit Putra 

(2019) 

Istitut 

Agama 

Islam 

Negeri 

Bengkulu 

Penyesuaia

n Diri 

Mantan 

Narapidana 

Di 

Masyarakat

, Studi 

Kasus di 

Desa Pagar 

Alam 

Kecamatan 

Padang 

Perbedaan 

zterdapat 

zpada zsubjek 

zpenelitian, 

zdimana zpada 

zpenelitian zini 

zmeneliti 

zsemua 

zrentan zusia 

Persaamaa 

zterletak zpada 

zmetode 

zpenelitian 

zdan zfokus 

zpenelitian 

zyaitu 

zmenggunaka

n zmetode 

zpenlitian 

zkualitatif 

zdan zberfokus 

Hasil 

zdari zpeneltian 

zini zditemukan 

zbahwa zdalam 

zproses 

zpenyesuaian 

zdiri zdalam 

zkegiatan 

zkeagaamaan 

zdalam 

zmasyarakat, 

zmantan 
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Guci Hulu 

Kabupaten 

Kaur 

zpada 

zbagaimana 

zcara zmantan 

znarapidana 

zberadatasi 

znarapidana 

ztidak zmerasa 

zcanggung 

zdengan zstatus 

zsebagai zmantan 

znarapidana, 

zkegiatan zyang 

zsering zdi zikuti 

zseperti zshlat 

zberjamaah, 

zserta zyasinan 

zsetiap zmalam 

zjum’at. 

 

 

Berdasarkan zpenelitian zrelevan zdi zatas, zdapat zdisimpulkan zpersamaan 

zpenilitian zpeneliti zdengan zpenelitian zsebelumnya zyaitu zsama-sama zmembahas 

zmengenai zadaptasi zyang zdilakukan zmantan znarapidana zsetelah zmenyelesaikan 

zmasa ztahanannya zserta zsama-sama zmenggunakan zmetode zpenelitian zkualitatif. 

Sedangkan zperbedaan zpenelitian zini zdengan zpenelitian zrelevan zdi zatas zterletak 

zpada zfokus zpenelitian, zlokasi zpenelitian, zdaerah zpenelitian zdan zteori zyang 

zdigunakan. Penelitian zini zlebih zmemfokuskan zpada zfokus zpengkajian zdan 

zpenelitian zyang zdilakukan zdengan zmendeskripsikan zbentuk-bentuk zadaptasi 

zmantan znarapidana zremaja. 

1.6 Metode Penelitian 

1.6.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan zpenelitian zadalah zsuatu zstrategi zyang zdigunakan zoleh zpeneliti 

zdalam zmengamati, zmengumpulkan zinformasi, zdan zmenyajikan zanalisis zhasil 

zpenelitian zyang zmana zberfungsi zuntuk zmencari zjawaban zdan zmemecahkan 
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zmasalah zuntuk zpertanyaan-pertanyaan zpenelitian ztersebut. Pendekatan zyang 

zdigunakan zdalam zpenelitian zini zadalah zpendekatan zkualitatif. Menurut z(Bodgan 

zdan zTaylor zdalam zMoleong,2005) zpendekatan zkualitatif zmerupakan zsuatu 

zprosedur zpenelitian zyang zmenghasilkan zdata zdeskriptif ztertulis zmaupun zlisan zdari 

zindividu zatau zperilaku zyang zdiamati. Adapun zAfrizal z(2014:13) zmendefinisikan 

zpendekatan zkualitatif zadalah zsuatu zmetode zpenelitian zilmu-ilmu zsosial zyang 

zmenganalisa zdan zmengumpulkan zdata zberupa zkata-kata z(tulisan zmaupun zlisan) 

zdan ztindakan-tindakan zmanusia zserta zpeneliti ztidak zberupaya zuntuk zmenghitung 

zatau zmengkuantifikasikan zdata zkualitatif zyang ztelah zdidapatkan zdan zdengan zbegitu 

ztidak zmenganalisa zangka-angka. 

Adapun zjenis zdari zpeneltian zini zadalah zpenelitian zdeskriptif. Nasir z(1988: 

z63) zmendefinisikan zmetode zdeskriptif zadalah zsuatu zmetode zdalam zmeneliti zstatus 

zmanusia, zsuatu zset zkondisi, zsuatu zsistem, zpemikiran zataupun zsuatu zperistiwa zpada 

zmasa zsekarang. Sedangkan zSukmadinata z(2016) zmenjelaskan zbahwa zpenelitian 

zdeskriptif zadalah zkarakteristik zpenelitian zyang zmengungkapkan zsecara zspesifik 

zberbagai zfenomena zyang zada zdalam zmasyarakat. Penelitian zdeskriptif zmemiliki 

ztujuan zuntuk zdapat zmendeskripsikan zatau zmenggambarkan zberbagai zkondisi 

zsesuai zdengan zkeadaan zsebenarnya. Peneliti zmenggunakan ztipe zdeskriptif zini 

zdimaksudkan zuntuk zmendeskripsikan zbentuk-bentuk zkriminal zyang zdilakukan 

zoleh zmantan znarapidana zremaja, zserta zmendeskripsikan ztantangan zatau zhambatan 

zyang zdi zterima zoleh zmantan znarapidana zremaja. Dalam zhal zini, zpeneliti zdapat 

zmemperoleh zgambaran zmendalam, zsistematis, zfactual, zdan zakurat zmengenai zdata 
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zyang zdi zdapat zdari zlapangan zmengenai zstrategi zadaptasi zmantan znarapidana zbaik 

zitu zberupa zhasil zwawancara, zcatatan zlapangan, zdan zfoto-foto. 

1.6.2 Informan Penelitian 

 z Untuk zmemperoleh zdata zdalam zpenlitian zini zmaka zpeneliti zbutuh zinforman 

zyang zdijadikan zsumber zdalam zmendapatkan zdata zuntuk zpenelitian. Inforzman 

zpeneliti zadalah zorang zyang zdimanfaatkan zuntuk zmemberikan zinformasi ztentang 

zsituasi zdan zkondisi zlatar zbelakang zpenelitian zdan zmerupakan zorang zyang zbenar-

benar zmengetahui zpermasalahan zyang zakan zdi zteliti z(Moleong z2015:163). 

 Teknik pengumpulan informan dilakukan dengan menggunakan teknik 

Snowball Sampling. Teknik Snowball Sampling adalah teknik penentuan sampel 

yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian membesar (sugiyono, 2019). Peneliti 

menggunakan Snowball Sampling dikarenakan dalam penentuan sampel, peneliti 

menentukan satu atau dua sampel terlebih dahulu, namun dikarenakan merasa data 

yang didapatkan belum lengkap, maka peneliti mencari sampel lain yang dapat 

melengkapi data yang diberikan  sebelumnya. 

Afrizal z(2014 z: z139) zmembagi zdua zkategori zinforman, zyaitu zinforman 

zpengamat zdan zinforman zpelaku: 

A. Informan zPelaku 

Informan zpelaku zyaitu zinforman zyang zmemberikan zketerangan ztentang 

zdirinya, ztentang zperbuatannya, ztentang zpikirannya, zinterpretasinya, zatau ztentang 

zpengetahuannya. Informan zpelaku zmerupakan zsubjek zpenelitian zserta zmerupakan 
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zdata zutama zdalam zpenelitian zini.. Pada zpenelitian zini zyang zmenjadi zinforman 

zpelaku zadalah zremaja-remaja zyang ztelah zmeyelesaikan zmasa ztahanannya zyang 

zberlokasi zdi zLubuk zBasung, zKabupaten zAgam. 

Adapun zmantan znarapidana zremaja zsebagai zinforman zpelaku zdalam 

zpenelitian zini zberjumlah z5 zorang zdengan zkriteria zyang ztelah zditetapkan zyakni 

zdiantaranya: 

1. Remaja zyang zmemiliki zrentan zusia z15-24 ztahun dan berdomisili zdi zLubuk 

zBasung, zAgam 

2. Remaja zyang zpernah zmelakukan ztindak zpidana serta pernah zdiztahan zdi 

zLapas zlebih zdari z5 zbulan zmasa ztahanan 

3. Remaja zyang ztelah zkeluar zdari zlapas zlebih zdari z3 zbulan 

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebagaimana diatas, didapatkanlah 

informan pelaku pada penelitian ini yakni sebagai berikut: 

Tabel 1.4 

Data zInforman zPelaku 

No Nama 

zinform

an 

Kasus Terpida

na 

Tahun 

zMasuk zdan 

zUmur 

Tahun 

zKeluar 

Kategori 

zinforman 

1. IP z(P) Narkoba 3 zTahun 

z11 zBulan 

2018 z(19 

zTahun) 

2022 Pelaku 

 

2. E z(L) Curanmor 2 zTahun 2019 z( z21 

zTahun) 

2021 Pelaku 

3. RS z(L) Narkoba 10 zBulan 2021 z( z21 

zTahun) 

2022 Pelaku 

4. AT z(L) Penggelap

an 

1 zTahun 

z1 zbulan 

2020 z( z21 

zTahun) 

2023 Pelaku 

5. KH z(L) Narkoba 1 zTahun 

z8 zBulan 

2021 z(19 

zTahun) 

2023 Pelaku 

Sumber zdata zprimer z2024 
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2.Informan zPengamat 

Informan pengamat adalah informan yang memberikan informasi tentang 

orang lain atau hal lain kepada penulis. Informan ini dapat orang yang tidak diteliti, 

artinya adalah orang mengetahui tentang hal yang diteliti, atau orang yang disebut 

saksi atas suatu kejadian. Pada penelitian ini yang menjadi informan pengamat 

adalah orang-orang yang berada disekitar informan pelaku, baik itu teman sebaya, 

tetangga, dan keluarga mantan narapidana remaja. 

Berdasarkan zkriteria zyang ztelah zditetapkan zsebagaimana zdiatas,di zdapatkan 

zinforman zpengamat zyang zsesuai zdengan zkriteria zyang zsudah zpeneliti ztentukan 

zyaitu zsebanyak z5 zorang zsebagai zberikut: 

 

Tabel 1.5 

Data zinforman zPengamat 

No Nama Pekerjaan Hubungan 

zdengan zinforman 

zpelaku 

Kategori 

zpelaku 

1. Pak zbudi Petani keramba Tetangga RS Informan 

zpengamat 

2. Buk zK Ibu zrumah 

ztangga 

Tetangga zIP Informan 

zpengamat z 

3. Pak zSial Petani sawit tetangga zKH Informan 

zpengamat z 

4. A Sopir Teman zAT Informan 

zpengamat z 

5. Pak 

Ujang 

Pedagang z Tetangga E Informan 

zpengamat z 

Sumber zdata zprimer z2024 
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Penelitian zini zmenggunakan zteknik zpurposive zsampling zyaitu zteknik 

zpengambilan zsumber zdata zdengan zpertimbangan zdan ztujuan ztertentu. 

Pertimbangan ztertentu zmaksudnya zadalah zmemiliki zsumber zdata zatau zorang zyang 

zdianggap ztahu ztentang zapa zyang zdiharapkan. Dalam zpenelitian zini zsebelum 

zpeneliti zmelakukan zpenelitian zmaka zpeneliti zharus zmenetapkan zbeberapa zkriteria 

zyang zharus zdipenuhi zoleh zorang zyang zdijadikan zsumber zinformasi. Berdasarkan 

zkriterian zyang ztelah zdi ztetapkan, zpeneliti ztelah zmengetahui zidentitas zorang-orang 

zyang zakan zdijadikan zinforman zpenelitiannya zsebelum zpenelitian zdilakukan z(Afrzal 

z2014:140). 

1.6.3 Data yang Diambil 

Pada zpenelitian zkualitatif, zdata zyang zdi zkumpulkan zadalah zberupa zkata-kata 

z(tertulis zmaupun zlisan) zserta zperbuatan-perbuatan zmanusia ztanpa zada zupaya zuntuk 

zmengkuantifikasikan zdata zyang zsudah zdidapatkan z(Afrizal, z2016:17). Untuk 

zmendapatkan zinformasi zdalam zpenelitian zterdapat zdua zkomponen zdata, zyaitu zdata 

zprimer zdan zdata zsekunder. Menurut zSugiyono z(2013: z104) zdalam zpenelitian 

zterdapat zdua zsumber zdata, zyaitu: 

1. Data zPrimer z 

Data zprimer zadalah zdata zyang zdikumpulkan zdi zlapangan zsecara zlangsung 

zdari zinforman zpenelitian. Data zprimer zdikumpulkan zmelalui zwawancara 

zmendalam zdan zobservasi z(Meleong,2004). Data zini zdapat zberupa zdata zlangsung 

zdari zseseorang zatau zkelompok zyang zditeliti zdalam zpenelitian zini, zseperti zhalnya 

zdengan zwawancara zyang zdilakukan zkepada zinforman. Dari zhasil zwawancara 
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ztersebut, zdapat zdiketahui zberbagai zkegiatan zdan zperilaku zdari zinforman. Bentuk 

zperilaku zyang zdijelaskan zoleh zinforman zini zmenjadi zbentuk zdata zprimer zdalam 

zpenelitian zini. Selanjutnya zupaya zyang zdilakukan zoleh zpeneliti zadalah zmembuat 

zcatatan zlapangan zsetiap zpenelitian zyang zdilakukan, zseperti zmencatat zdan zmerekam 

zwawancara zdengan zinforman. Data zprimer zdari zpenelitian zini zadalah zhasil zdari 

zwawancara zdengan zpara zinforman zpenelitian zyang zdirekam zserta zdicatat zoleh 

zpeneliti zterkait: 

1. Penyebab zremaja zmenjadi zseorang znarapidana. 

2. bentuk zupaya zadaptasi zyang zdilakukan zoleh zmantan znarapidana zremaja 

zketika zkembali zke zdalam zkehidupan zmasyarakat. 

2. Data zSekunder 

Data zsekunder zmerupakan zdata zyang ztidak zlangsung zmemberikan zdata 

zkepada zpengumpul zdata, zmisalnya zdokumen zataupun zinformasi zdari zorang zlain. 

Data zskunder zjuga zbisa zdi zperoleh zdari zmedia zcetak zseperti zstudi zkepustakaan, 

zyaitu zmemepelajari zbahan-bahan ztertulis, zskripsi, zbuku, zjurnal, zfoto-foto zyang 

zmempunyai zrelevasi zdengan zpermasalahn zpenelitian zdan zjuga zmelalui zmedia 

zelektronik. Dalam zpenelitian zini zdata zsekunder zyang zdimaksud zberupa zdata zyang 

zdidapat zdari zinstansi zpemerintahan zseperti zdata zdari zPolsek zLubuk zBasung, zBalai 

zPermasyarakatan zKelas zII zLubuk zBasung, zkelurahan zdan zkecamatan zsetempat, 

zbuku, zwebsite, zartikel zdan zjurnal zterkait zpenelitian zdengan ztujuan zmenambah 

zreferensi. 
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1.6.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, dikarenakan tujuan utama dari penelitian adalah menapatkan data. 

Peneliti yang  melakukan penelitian tidak akan mendapakan data yang diinginkan 

jika tidak mengetahui metode dalam mengumpulkan data. Menurut Yusuf 

(2013:372) keberhasilan dalam mengumpulkan data ditentukan oleh kemapuan 

peneliti dalam menghayati situasi sosial yag dijadikan fokus penelitian. Peneliti 

tidak akan mengakhiri fase pengumpulan data sampai peneliti yakin bahwa data 

yang telah terkumpul dari berbagai sumber yang berbeda ma  mpu menjawab 

rumusan masalah dari penelitian, sehingga ketepatan dan kredibitas tidak diragukan 

oleh  siapapun. 

Untuk zmemperoleh zdata zyang zvalid zdan zakurat, zpeneliti zmenggunakan 

zteknik zsebagai zberikut z: 

1. Observasi 

Observasi zdalam zpenelitian zini zdilakukan zdengan zcara zturun zlangsung zke 

zlapangan zuntuk zmengamati zinforman zmelalui zpanca zindra zagar zdapat zmemahami 

zsetiap ztindakan zdari zinforman. (Marshall zdalam zSugiyono,2013: z226) zmenyatakan 

zbahwa zmelalui zobservasi, zpeneliti zbelajar ztentang zperilaku, zdan zmakna zdari 

zperilaku ztersebut. Melalui zobservasi zkita zdapat zmelihat, zmendengar zdan 

zmerasakan zapa zyang zsebenarnya zterjadi. Teknik zobservasi zmemiliki ztujuan zuntuk 

zmendapatkan zinformasi zdan zdata zyang zjelas zuntuk zmenjawab zpermasalahan 
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zpenelitian. Dalam zpengumpulan zdata, zpeneliti zakan zberusaha zmendapatkan zdata 

zyang zsesuai zdengan zkeadaan zdi zlapangan. 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi non partisipan, yaitu 

peneliti tidak terlibat langsung dalam kegiatan objek yang diteliti. Peneliti hanya 

menyaksikan atau mengamati objek yang diteliti. Dalam observasi ini peneliti  

melihat dan mendengarkan situasinya tanpa partisipasi aktif di dalamnya. 

Observasi zyang zdilakukan zdalam zpenelitian zini zdengan zcara zturun zke 

zlapangan zuntuk zmengamati zinforman zagar zdapat zmengetahui zmengenai zusaha 

zpenyesuain zdiri zinforman zdengan zlingkungan zdi ztengah-tengah zkendala zatau 

zpenolakan zyang zdilakukan zmasyarakat. Hal yang pertama dilakukan adalah 

observasi zke zPolsek zLubuk zBasung zpada zbulan zNovember z2021 guna zuntuk 

zmeminta zdata zmengenai zapakah zada znarapidana zyang masih berusia remaja yang  

zhabis zmasa ztahanannya zdi zKecamatan zLubuk zBasung, zAgam, zlalu zdengan 

zobservasi ztersebut zpeneliti zdapat zmenemukan zpermasalahan zyang zingin zditeliti. 

Observasi zkedua zyang zdilakukan zpada zMaret z2022 zhingga zAgustus z2022. 

Penelti zmengamati zbagiamana zinforman zpelaku zyaitu zmantan znarapidana zremaja 

zberinterksi zdengan zmasyarakat zdi zlingkungan ztempat ztinggalnya. Observasi 

zsempat zterkendala zkarena zbeberapa zinfroman zpelaku zmemutuskan zuntuk zpergi 

zmeninggalkan zkampung zhalamannya zuntuk zmerantau. Selanjutnya zpeneliti 

zmeminta zdata zlagi zke zpihak zkepolisian zseta zpihak zlapas zkelas zII zLubuk zBasung 

zmengenai zdata znarapidana zremaja zyang zhabis zmasa ztahanannya. akhirnya 

zDesember z2022 zpeneliti zmelanjutkan zobservasi zhingga zjanuari z2024.  
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2. Wawancara zMendalam 

Wawancara zmenurut zSujerweni z(2015:31) zmerupkan zproses zmemperoleh 

zpenjelas zuntuk zmengumpulkan zdengan zcara ztanya zjawab zbisa zdilakukan zsecara 

zlangsung zbertatap zmuka zataupun zdengan zmenggunakan zmeia ztelekomunikasi zantar 

zpewawancara zdengan zorang zyang zdi zwawancara, zdengan zatau ztanpa zmenggunakan 

zpedoman. Sedangkan zmenurut zEsterberg z(dalam zSugiyono, z2016: z317) 

zwawancara zmerupakan zpertemuan zdua zorang zuntuk zbertukar zinformasi zdan zide 

zmelalui ztanya zjawab, zsehingga zdapat zdikonstruksikan zmakna zdalam zsuatu ztopik 

ztertentu. 

Wawancara zyang zdilakukan zadalah zwawancara zmendalam z(indepth 

zinterview). Meleong z(2005:186) zwawancara zmendalam zmerupakan zproses 

zmenggali zinformasi zsecara zmendalam, zterbuka, zdan zbebas zdengan zmasalah zdan 

zfokus zpenelitian zdan zdiarahkan zpada zpusat zpenelitian. Untuk zmendapatkan 

zinformasi zyang zterperinci zdan zdetail, zpenelitian zini zmenggunakan zwawancara ztak 

zberstruktur, zpewawancara zhanya zmenggunakan zpedoman zwawancara zyang zberupa 

zgaris zbesar zpermasalahan zyang zakan zditanyakan. Untuk zwawancara ztidak 

zterstruktur, zpeneliti zhanya zmendengarkan zapa zyang zdiceritakan zoleh zinforman. 

Melalui zanalisis zjawaban zdari zpertanyaan ztersebut, zmaka zpertanyaan zselanjutnya 

zdapat zdisesuaikan zdengan zkondisi ztetapi ztetap zsesuai zdengan ztujuan zpenelitian. 

Wawancara zmendalam zdilakukan zkarena zpeneliti zingin zmemberikan 

zkesempatan zkepada zinforman zuntuk zbercerita zatau zmemberikan zinformasi 
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zmengenai zusaha zpenyesuain zdiri zinforman zdengan zlingkungan zdi ztengah-tengah 

zkendala zatau zpenolakan zyang zdilakukan zmasyarakat. 

Tahap zawal zwawancara zdimulai zdengan zpenyusunan zpedoman zwawancara 

zsupaya zdapat zmemahami zpokok-pokok zmasalah zyang zakan zditanyakan. 

Selanjutnya, zpeneliti zmembuat zjanji zdan zmenyesuaikan zwaktu zyang zdiinginkan 

zoleh zinforman. Dalam zproses zpenyesuaian zjanji zpeneliti zmengalami zkendala. 

Beberapa zinforman zyang zawalnya zbersedia zuntuk zmembantu zpeneliti ztiba-tiba 

zmenghilang zdan ztidak zbisa zditemui. Ada zjuga zinforman zyang zmemilih zuntuk 

zmerantau zdan zakhirnya ztidak zbisa zdi zjadikan zsebagai zinforman. Karena zhal 

ztersebut zpenelitian zsempat zterhenti zbeberapa zwaktu. Setelah zsempat zterhenti 

zakhirnya zinforman zberkoordinasi zlagi zdengan zpihak zlapas zdibantu zpihak 

zkepolisian zmencari ztahu zdata zmantan znarapidana zremaja zyang zbaru zbeberapa 

zbulan zkeluar zdari zlapas. Dan zakhirnya zpeneliti zmenemukan z5 zorang zinforman. 

Wawancara zpertama zdengan zinforman zdilakukan zpada ztanggal z14 

zDesember z2022 zdisebuah zcafe zyang ztelah zpeneliti zdan zinforman zsepakati. Proses 

zwawancara zberjalan zdengan zlancar zdan ztanpa zkendala. Informan zjuga zbanyak 

zbercerita zmengenai zkehidupan zyang zdi zjalani zoleh zinforman. Namun zinforman 

zmeminta zpeneliti zuntuk ztidak zmenuliskan zsemua zhal zyang zdia zceirtakan, zkarena 

ztakut zberdampak zuntuk zmasa zdepan zdirinya zdan zanaknya. 

Wawancara zkedua zdilakukan zpada ztanggal z13 zMei z2023 zdi zrumah 

zinforman zlangsung. Peneliti zdisambut zbaik zoleh zorang ztua zdan zinforman zpelaku 

zsangat zkooperatif zselama zproses zwawancara zberlangsung. Selanjutnya zwawancara 
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zketiga zdilakukan z14 zjuni z2023 zdirumah zinforman. Sama zseperti zinforman 

zsebelumnya zwawancara zcukup zberjalan zdengan zlancar. Pada ztanggal z21 zoktober 

z2023 zpeneliti zmelanjutkan zwawancara zdengan zinforman zke zempat zyang zberlokasi 

zdi ztempat ztongkrongan zinforman. Dan zterakhir zpeneliti zmelakukan zwawancara 

zpada ztanggal z3 zjanuari z2024 zyang zberlokasi zdi zrumah zabang zpeneliti zdikarenakan 

zinforman ztidak zmengizinkan zuntuk zwawancara zdirumahnya zdan zsegan zjika zharus 

zdi zcafe. Informan zterakhir zini zcukup zsusah zuntuk zmenyesuaikan zjadwal zuntuk 

zwawancara zdikarenakan zinforman zkerja zdan ztidak zmemilliki zalat zkomunikasi. 

i. Proses zPenelitian 

Proses zpenelitian zdiawali zdengan zmenyusun zdaftar zpedoman zwawancara 

zguna zuntuk zmenjawab zpertanyaan zpertanyaan zpenelitan zuntuk zmencapai ztujuan 

zpenelitian zpada zbulan zDesember z2022. Setelah zproses zbimbingan zmengenai 

zpedoman zwawancara zdisetujui, zpeneliti zmemulai zuntuk zturun zlapangan zuntuk 

zmendapatkan zdata zyang zdi zinginkan. Awalnya zpeneliti zmenghubungi zinforman 

zyang zsudah zpeneliti zdapatkan zdan zmenyocokkan zjadwal zdengan zmereka. Pada 

ztanggal z14 zDesember z2022 zpeneliti zdan zinforman zyang zpertama zmenyepakati 

zuntuk zmelakukan zwawancara zdi zsebuah zCafe zyang zberada zdi zdaerah zSuraboyo 

zkecamatan zLubuk zBasung, zAgam. Sebelum zterbentuknya zkesepakatan zini 

zwawancara zsempat ztertunda zbeberapa zkali zdikarena zkesibukan zinforman. Setelah 

zmelalukan zwawancara zdengan zinforman zpertama zyaitu zIP, zpeneliti zmelanjutkan 

zwawancara zdihari zyang zsama zdengan zTante zIP zyang zdilakukan zdi zrumah zabang 
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zpeneliti zdikarenakan zTante zIP zada zpanggilan zuntuk zmelakukan zpijat ztradisional zdi 

zdekat zrumah zAbang zpeneliti. 

Wawancara zselanjutnya zsempat zterkendala zbeberapa zwaktu zdikarenakan 

zinforman zyang ztiba-tiba zmenghilang zserta zada zjuga zbeberapa zorang zyang zsudah 

zmembuat zkesepakatan zyang ztiba-tiba zmenolak zdan ztidak zbersedia zuntuk 

zdiwawancarai. Akhirnya zpeneliti zkembali zmelakukan zkan zsurvei zdan zmenemui 

zorang-orang zyang zada zdidata zyang zpeneliti zsudah zmiliki. Dan zRS zbersedia zdan 

zmembuat zjanji zwawancara zpada ztanggal z13 zMei z2023. Wawancara zdilakukan zdi 

zkediaman zRS zyang zberlokasi zdi zManggopoh, zKecamatan zLubuk zBasung, zAgam. 

Pada zhari zyang zsama zdan zdi ztempat zyang zsama zpeneliti zjuga zmelakukan 

zwawancara zbersama zorang ztua zRS zyaitu zPak zJon zsebagai zinforman zpendukung 

zdalam zpenelitian zini. 

Pada tanggal 14 juni 2021 peneliti melanjutkan wawancara dengan 

informan ketiga yaitu E. Wawancara dilakukan di rumah E yang berlokasi di Sungai 

Jariang, Kecamatan Lubuk Basung, Agam. Setelah itu wawancara dilanjutkan 

dengan mewawancarai Irfan sepupu E berlokasi tidak jauh dari kediamanan E. 

Selanjutnya zwawancara zsempat zterkendala zlagi zdikarenakan zinforman 

zkeempat zselalu zmembatlakan zjanji zdengan zpeneliti. Akhirnya zsetelah zdi zlobi zdan 

zdijamin zbahwa zdata zdirinya ztidak zakan ztersebar zKH zpun zbersedia zuntuk zdilakukan 

zwawancara. Pada ztanggal z21 zOktober z2023 ztiba-tiba zKH zmenghubungi zpeneliti 

zuntuk zmelakukan zwawancara zdikarenakan zdia ztidak ztahu zkapan zlagi zbisa 

zmeluangkan zwaktu. Hal zini zdisebabkan zkarena zPaman zKH zmeminta zuntuk zKH 
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zmenjaga zkebunnya. Dikarenakan zwawancara zdadakan zakhirnya zdi zsepakati zuntuk 

zwawancara zdi ztempat zbiasa zKH zduduk znongkong. Setelah zmendapatkan zhasil 

zwawancara zdengan zKH, zselang z2 zharinya zpeneliti zmenemui zPaman zKH zuntuk 

zmelakukan zwawancara zyang zmana zpaman zKH zsebagai zinforman zpendukung. 

Wawancara zterakhir zdengan zinforman zkelima zyaitu zAT zdilakukan zpada z3 

zjanuari z2024 zyang zberlokasi zdi zrumah zabang zpeneliti zdikarenakan zinforman ztidak 

zmengizinkan zuntuk zwawancara zdirumahnya zdan zsegan zjika zharus zdi zcafe. 

Informan zterakhir zini zcukup zsusah zuntuk zmenyesuaikan zjadwal zuntuk zwawancara 

zdikarenakan zinforman zkerja zdan ztidak zmemilliki zalat zkomunikasi. Setelah zselesai 

zwawancara zdengan zAT zpeneliti zmelanjutkan zwawancara zdengan zteman zAT zyaitu 

zA. Lokasi zdan zwaktu zyang zsama zdengan zAT. 

Dalam zmelakukan zpenelitian zdi zlapangan, zterdapat zbeberapa zkendala zyang 

zpeneliti zhadapi zdari zadanya zinforman zyang ztiba-tiba zmenolak zuntuk 

zdiwawancarai, zinforman zyang zmeninggalkan zdaerahnya zdan zmemilih zmerantau, 

zsehingga zpeneliti zharus zmencari zpengganti zinforman zuntuk zdi zwawancarai. 

Sulitnya zmenyesuiakan zwaktu zdengan zinforman zdan zseringnya zpembatalan ztiba-

tiba zwawancara. 

1.6.6 Unit Analisis 

Unit zanalisis zberhubungan zdengan zsiapa zdan zapa zyang zakan zditeliti zdalam 

zupaya zmemahami zpermasalahan zyang zmenjadi ztujuan zpenelitian z(Satori, z2009:48). 

Dalam zpenelitian zsosial zhal zyang zpaling zpenting zadalah zmenentukan zsesuatu zyang 

zberkaitan zdengan zapa zdan zsiapa zyang zdipelajari. Unit zanalisis zdalam zpenelitian 
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zsosial zbisa zberupa zindividu zataupun zkelompok zsesuai zdengan zfokus zpenelitian. 

Dalam zpenelitian zini, zunit zanalisis zadalah zremaja zmantan znarapidana zyang 

zberdomisili zdi zLubuk zBasuang, zKabupaten zAgam. 

1.6.7 Analisis Data 

Analisis zdata zmerupakan zproses zmencari zdan zmenyusun zsecara zsistematis 

zdata zyang zdiperoleh zdari zhasil zwawancara, zcatatan zlapangan, zobservasi, zdan 

zbahan-bahan zlainnya, zsehingga zdapat zdengan zmudah zdipahami. Analisis zdata 

zdilakukan zdengan zmengorganisasikan zdata, zmenjabarkannya zke zdalam zunit-unit, 

zmelakukan zsintesa, zmenyusun zke zdalam zpola, zmemilih zmana zyang zpenting zdan 

zyang zakan zdipelajari, zdan zmembuat zkesimpulan zyang zdapat zdiceritakan zkepada 

zorang zlain z(Sugiyono, z2007: z224). Sedangkan zmenurut zAfrizal z(2014:176) zanalisis 

zdata zmerupakan zproses zpengolahan zdata zmentah, zberupa zpenurunan, zpembuatan 

zdan zcatatan zlapangan zdan zbahan ztertulis zlainnya zyang zmemungkin zpeneliti zuntuk 

zmendaptkan zdata zsesuai zdengan zpermasalahan zyang zsedang zditeliti. 

Analisis zdata zakan zdilakukan zsecara zterus zmenerus zsejak zawal zpenelitian 

zsampai zpada ztahap zpenulisan zdata. Dalam zhal zini zanalisis zdata zyang zakan 

zdilakukan zadalah zanalsis zdata zkualitatif zmenggunakan zprinsip zyang zdikemukan 

zoleh zMiles zdan zHuberman. Miles zdan zHuberman zmembagi zanalisis zdata zmenjadi 

ztiga ztahapn zbesar, zyaitu z: 

1. Kodifikasi zData z 

Peneliti zmenulis zulang zcatatan zlapangan zyang zdibuat zketika zmelakukan 

zwawancara zdengan zinforman. Selanjutnya zcatatan zlapangan zini zdiberi ztanda zatau 
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zkode zuntuk zmenentukan zmana zinformasi zpenting zdari zhasil zwawancara ztersebut, 

zkarena zpada zsaat zwawancara zberlangsung, zpeneliti ztidak zlangsung zmenanya 

zkepada zhal zinti, zmelainkan zdimulai zdengan zpertanyaan-pertanyaan zdasar. 

Informasi zyang zpenting zbagi zpeneliti zadalah zinformasi zyang zberkaitan zdengan 

ztopik zpenelitian, zsedangankan zdata zyang ztidak zpenting zberupa zpernyataan 

zinforman zyang ztidak zberkaitan z(Afrizal, z2014:178).  

2. Penyajian zData 

Pada ztahap zini zpeneliti zmenyajikan ztemuan zpenelitian zdalam zbentuk 

zpengelompokan zatau zkategori. Miles zdan zHuberman zmenyarankan zuntuk 

zmenggunakan zmatrix zdan zdiagram zuntuk zmenyajikan zhasil zpenelitian zagar zlebih 

zefektif z(Arizal z2014: z179). Melalui zpenyajian zdata zini, zpeneliti zdapat zdengan 

zmudah zmelihat zhasil zcatatan zlapangan zserta zmempermudah zdalam zpenarikan 

zkesimpulan. 

3. Menarik zKesimpulan 

Tahapan zini zmerupakan ztahapan zakhir zdari zmodel zMiles zdan zHuberman. 

Tahap zpenarikan zkesimpulan zadalah ztahap zlanjutan zyang zpada ztahap zini zpeneliti 

zmenarik zkesimpulan zdari ztemuan zdata zyang zdidapat zdari zlapangan. Ini zadalah 

zinterpretasi zpenulis zatas ztemuan zdari zwawancara zatau zsebuah zdokume. Setelah 

zkesimpulan zdiambil zkemudian zpeneliti zmengecek zlagi zkesahihan zinterpretasi 

zdengan zcara zmengecek zkembali zproses zkoding zserta zpenyajian zdata zuntuk 

zmemastikan ztidak zada zkesalahan zyang zdilakukan z(Afrizal, z2014:180). Kesimpulan 
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zdalam zpenelitian zkualitatif zmerupakan ztemuan zbaru zyang zsebelumnya zbelum 

zpernah zada. Temuan zdapat zberupa zdeskripsi zatau zgambaran zsuatu zobjek zyang 

zsebelumnya zmasih zremang-remang zatau zgelap zsehingga zsetelah zditeliti zmenjadi 

zjelas z(Sugiyono, z2007).  

1.6.8 Lokasi Penelitian 

Lokasi zpenelitian zbisa zdiartikan zsebagai zsetting zatau zkonteks zsuatu 

zpenelitian. Tempat zatau zlokasi zpada zsuatu zpenelitian ztidak zselalu zmengacu zkepada 

zdaerah, znamun zjuga zpada zorganisasi, zlembaga zatau zsejenisnya z(Afrizal z2014: 

z128). Daerah zyang zakan zdijadikan zsebagai zlokasi zdari zpenelitian zini zadalah zLubuk 

zBasung, zKabupaten zAgam, zProvinsi zSumatera zBarat. Alasan zpeneliti zmemilih 

zlokasi zpenelitian zini zdikarenakan zLubuk zBasung zmerupakan zdaerah zyang zcukup 

zluas zdi zSumatera zBarat zdengan zpenduduk zterbanyak znomor zdua zdi zSumatera 

zBarat. Namun zdisayangkan zangka zkriminalitasnya zjuga zlumayan ztinggi zdan 

zbahkan zyang zmelakukannya zadalah zremaja. Dengan zdemikian zpeneliti ztertarik 

zuntuk zmelakukan zpenelitian zdi zlokasi zini zdikarenakan zjuga zmasih zsedikit zyang 

zmengambil zlokasi zdi zdaerah zLubuk zBasung. 

1.6.5 Definisi Operasional Konsep 

1. Adaptasi zadalah zcara-cara, zide zatau zgagasan zyang zdigunakan zserta zsikap 

zyang zdilakukan zuntuk zmengusahakan zsesusatu zagar zmencapai ztujuan zyang 

zdi zinginkan. 

2. Mantan narapidana adalah seseorang yang bertindak melanggar aturan dan 

norma hukum yang ada di masyarakat, sehingga dikenakan sanksi berupa 
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hukuman yang berlaku di negara lalu di tempatkan di lembaga 

permasyarakatan selama masa tahanan. Selanjutmya akan di bebaskan dan 

dikembalikan ke dalam lingkungan masyarakat. 

3. Remaja zyaitu zmasa perkembangan zserta zperalihan zantara zmasa zkanak-

kanak zke zmasa zdewasa zyang zmencangkup zperkembangan zfisik, zemosi, zdan 

zsosial. Kisan zumur zremaja zyaitu z15-24 ztahun. (PBB) 

4. Masyarakat zadalah zsekumpulan zmanusia zyang zsecara zrelative zmandiri, 

zyang zhidup zbersama- zsama zcukup zlama, zyang zmendiami zsuatu zwilayah 

ztertentu, zmemiliki zkebudayan zyang zsama zdan zmelakukan zsebagian zbesar 

zkegiatan dalam zkelompok zitu. 

1.6. 10  Jadwal Penelitian 

 Pada zpelaksanaan zpenelitian, zpeneliti zmemerlukan zwaktu zuntuk zmenggapai 

ztujuan zpenelitian. Oleh zkarena zitu, zpeneliti zharus zmenyusun zrencana zpenelitian 

zagar zdapat zterlaksana zdengan zbaik. Penelitian zdilakukan zdari zbulan zDesember 

z2022 zhingga zdesember z2024. Untuk zlebih zjelasnya zpeneliti zakan zmenampilkan 

zrancangan zjadwal zpenelitian zpada ztabel zberikut z 
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Tabel 1.6 

Jadwal Penelitian 

No Nama Kegiatan 2022-2023 2024 2025 

Des  Des  Jan  Feb-

Apr 

Mei-

Des 

 Jan   

1 Penelitian lapangan       

2 Analisis data       

3 Penulisan dan 

Bimbingan Skripsi 

      

4 Ujian Skripsi       
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